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ABSTRAK 
 

Problem mendasar perwakafan sekarang ini terletak pada manajemen 

pengelolaan yang telah bergeser sehingga wakaf tidak sesuai dengan tujuan awal 

disyariatkannya. Untuk itu, perlu adanya upaya perbaikan yang bertujuan untuk 

membenahi manajemen wakaf dan menghilangkan keterpurukan manajemen 

wakaf akibat kurangnya standart kualitas seorang Nazhir dalam mengelola 

manajemen wakaf tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi fokus 

peneliti dalam penelitian ini adalah Hubungan Standar Profesional Nazhir dengan 

Wakaf Produktif di Kota Banda Aceh. Penelitian  ini merupakan jenis penelitian 

kuantitatif  dengan metode berupa teknik survey. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu Nadzhir yang bertanggung jawab pada Wakaf produktif yang telah memiliki 

sertifikat. Sedangkan sampel penelitian ini berjumlah 9 orang nadzhir dari 2 

kecamatan di Kota Banda Aceh. Teknik pengambilan sampel yaitu metode cluster 

random sampling. Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dan penyebaran 

kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi dan uji signifikansi 

(uji T). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapat bahwa standar 

profesional nadzhir berhubungan secara positif dengan wakaf produktif dengan 

derajat hubungan korelasi kuat. Hasil pengujian dengan uji T diketahui bahwa 

Nilai thitung > ttabel (2,546 > 2,364) maka H0 diterima dan Ha ditolak. Dalam artian 

ada hubungan secara signifikan antara standar profesional nazhir dengan wakaf 

produktif di Kota Banda Aceh. Pembuktian diperkuat dengan derajat hubungan 

nilai pearson correlation 0,693, menunjukkan pada pedoman derajat hubungan 

yaitu pada nilai Pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat. Perbandingan 

derajat r tabel nilai Pearson correlation 0,693 > r tabel 0,66 maka dinyatakan 

terdapat hubungan antara standar profesional nadzhir dengan wakaf produktif di 

Kota Banda Aceh. 

Kata Kunci : Standar Profesional Nadzhir, Wakaf Produktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Perwakafan adalah salah satu dari ajaran Islam yang dapat dikategorikan 

sebagai 'ibadah maliyah. Ibadah ini sangat tinggi nilainya, sebagaimana 

dikemukakan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah 

bahwa wakaf adalah salah satu dari tiga perbuatan yang pahalanya tidak terputus 

sekalipun wakif (pewakaf) telah meninggal dunia
1
 . Syaikh „Abdullah Al-Fauzan 

berkata, “Hadits ini jadi dalil akan sahnya wakaf dan pahalanya yang besar di sisi 

Allah. Di mana wakaf tersebut tetap manfaatnya dan langgeng pahalanya. Contoh, 

wakaf  aktiva tanah, kitab, dan mushaf yang terus bisa dimanfaatkan. Selama 

benda-benda tadi ada, lalu dimanfaatkan, maka akan terus mengalir pahalanya 

pada seorang hamba.”
2
.  

Begitu besarnya penghargaan terhadap wakaf ini, cukup menarik kaum 

muslimin untuk berwakaf. Semenjak masa Rasulullah SAW sampai kini, di 

belahan bumi manapun kaum muslimin bermukim, tidak sedikit dari mereka yang 

mewakafkan sebagian hartanya. 

Wakaf berasal dari bahasa Arab (kata kerja) yaitu waqafa, yaqifu, waqfan 

yang berarti berhenti, berdiam ditempat atau menahan
3
. Yang berarti 

menyerahkan suatu hak milik yang tahan lama zatnya kepada nazhir (pengelola 

                                                             
1
 Tiga perbuatan yang dimaksud adalah, shadaqah jariyah (wakaf), anak yang shalih dan  ilmu  

yang bermanfaat. Muhammad Ibn Ismail Ash-Shan'any, Subul al Salam, Juz III, Mesir: Mushtafa 

Baby al Halaby wa Awladuh, 1960, hlm. 87. 
2 Al-Fauzan, Abdullah bin Shalih. Minhah Al-„Allam fi Syarh Bulugh Al-Marram”, Cet. III, ( 

(Penerbit : Dar Ibnul Jauzi ) hlm 7 
3
 Muhammad Daud Ali, “System Ekonomi Islam: Zakat dan Wakaf”, cet.1 (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia, 1988) hlm. 180. 
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wakaf) baik perseorangan maupun badan hukum dengan ketentuan bahwa 

hasil atau manfaatnya digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan ajaran Syari‟at 

Islam. 

Al Qur‟an secara umum tidak menerangkan konsep wakaf dengan jelas.  

Oleh karena wakaf termasuk infaq fi sabilillah, maka dasar yang digunakan para 

ulama dalam menerangkan konsep wakaf ini didasarkan pada keumuman ayat-

ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang infaq fi sabilillah. Di antara ayat-ayat 

tersebut antara lain : 

ا أخَْزَجْىاَ لكَُمْ مِهَ الْْرَْضِ ۖ وَلََ  مُىا ياَ أيَُّهاَ الَّذِيهَ آمَىىُا أوَْفقِىُا مِهْ طيَِّباَتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ تيَمََّ

َ غَىيٌِّ حَمِيد    الْخَبيِثَ مِىْهُ تىُْفقِىُنَ وَلسَْتمُْ بآِخِذِيهِ إلََِّ أنَْ تغُْمِضُىا فيِهِ ۚ وَاعْلمَُىا أنََّ اللََّّ

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji (QS. Al Baqarah (2) : 267)”. 

 Wakaf juga dikenali sebagai sedekah jariah, atau disebutkan sebagai al-

Sadaqat al-Muharramat.4 Pada prinsipnya, wakaf merupakan anjuran kepada si 

kaya untuk memperhatikan orang-orang yang kurang mampu dengan cara 

mendermakan dana abadi yang dikelola, dan hasilnya dimanfaatkan untuk 

membantu kebutuhan, membina dan mengangkat derajat manusia. Dengan 

demikian yang dimaksudkan wakaf adalah perbuatan atau sikap seseorang atau 

kelompok atau badan hukum yang melembagakan sebagian benda miliknya yang 

                                                             
4
 Sabiq al-Sayid, Fiqh al-Sunnah, jld.3, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992). hlm.378. 
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telah dipisahkan untuk dapat diambil manfaatnya sesuai dengan kehendak 

pewakif dan tentunya untuk mengharapkan ridha dari Allah swt.  

Menyinggung tentang makna harta wakaf produktif, boleh jadi semua 

benda wakaf dapat dibilang produktif, dalam arti bahwa benda wakaf itu 

menghasilkan manfaat. Namun dilihat dari penggunaannya manfaat tersebut, 

dapat dibedakan menjadi dua macam sebagaimana dikemukakan oleh Qahaf5 

Pertama, wakaf langsung. Yaitu wakaf yang pokok barangnya digunakan untuk 

mencapai tujuannya, seperti masjid untuk shalat, sekolah untuk kegiatan belajar 

mengajar, rumah sakit untuk mengobati orang sakit dan lain sebagainya. Kedua, 

wakaf produktif. Yaitu yang pokok barangnya digunakan untuk kegiatan produksi 

dan hasilnya diberikan sesuai dengan tujuan wakaf. 

Sekalipun semenjak awal telah dikenalkan benda wakaf produktif, seperti 

yang dilakukan oleh 'Umar ibn Khattab r.a, yang mewakafkan sebidang kebun di 

Khaibar6 namun tampaknya yang lebih sering terjadi adalah wakaf benda-benda 

yang yang digunakan untuk kepentingan yang secara ekonomi tidak berkembang. 

Hal ini tidak berarti menafikan kemungkinan terjadinya wakaf-wakaf benda 

produktif, bahkan justru wakaf benda produktif inilah yang perlu untuk 

"digalakkan" karena wakaf benda produktif memiliki nilai yang cukup berarti bagi 

upaya meningkatkan kesejahteraan umat. Agar fungsi dan tujuan wakaf tersebut 

berjalan dengan baik maka diperlukan pengelolaan yang professional (Nazhir), 

                                                             
5
 Qahaf  Mundzir, Manajemcn Wakaf  Produktif, terj. Muhyiddin Mas Rida, Jakarta: Khalifa, 

2005, hlm. 62. 
6
 Dalam hadits yang diriwayatkan oleh al Bukhari dan Muslim dari Ibn 'Umar, Al Shan'any, 1960, 

hlm. 88. 
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sehingga wakaf yang diberikan oleh wakif dapat memberikan kemanfaatan yang 

besar bagi umat. 

Berbicara wakaf produktif untuk meningkatkan produktifitas wakaf maka 

tidak terlepas dari pada yang mengelola wakaf yaitu Nazhir. Sejak masa 

Rasulullah bahkan sampai sekarang di negara-negara Islam, harta wakaf berada di 

bawah tanggung jawab pemerintah sebagai Nazhir „Am atau Nazhir umum. 

Kemudian pemerintah dapat mengangkat Nazhir Khas atau Nazhir khusus, baik 

berupa perseorangan maupun kelompok yang memenuhi syarat untuk mengelola 

harta wakaf di bawah pengawasannya.  Nazhir pada masa sekarang ini semakin 

luas, tidak hanya menjaga dan melakukan hal-hal yang bersifat rutinitas, 

melainkan juga mencari inovasi-inovasi baru dalam rangka mengembangkan dan 

memberdayakan harta wakaf tersebut. 

Problem mendasar perwakafan sekarang ini terletak pada kurangnya 

standart kualitas seorang Nazhir dalam mengelola manajemen wakaf tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Standar Profesional Nazhir Dengan 

Wakaf Produktif di Kota Banda Aceh”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut. Maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Adakah hubungan standar profesional nazhir dengan wakaf produktif  ? 

2. Bagaimana hubungan standar profesional nazhir dengan wakaf produktif 

di Kota Banda Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui adakah hubungan standar profesional nazhir dengan 

wakaf produktif. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan standar profesional nazhir dengan 

wakaf produktif di kabupaten Kota Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun Manfaat penelitian mengenai hubungan satndar profesional nazhir 

dengan wakaf produktif di kota Banda Aceh antara lain adalah sebagai berikut :  

1. Kegunaan Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan berguna untuk pengembangan 

ilmu sosial khususnya terhadap pihak-pihak yang berkaitan dengan 

tema penelitian. 

b. Bisa memberikan masukan dan pengetahuan yang bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan  sosial, khususnya bagi bidang ilmu 

Perwakafan. 

c. Penelitian ini diharapkan menambah kontribusi, referensi tentang 

standar professional nazhir untuk dapat ditindak lanjuti oleh pihak-

pihak yang berwenang. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi pihak yang berwenang, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

acuan untuk dapat menindak lanjuti permasalahan terkait topik 

penelitian baik memberikan pelatihan yang rutin maupun melakukan 
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penyeleksian yang ketat dalam pengrekrutan Nazhir sesuai dengan 

Standar Profesional Nazhir, sehigga berdampak baik pada peningkatan 

kualitas wakaf produktif di Kota Banda Aceh. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dan acuan 

bagi yang ingin mempelajari masalah ini lebih lanjut.  

E. Penjelasan Istilah 

 Untuk  menghilangkan  keraguan  dan  kesalahan  penafsiran  terhadap 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul di atas, maka penulis perlu menjelaskan 

beberapa istilah itu, antara lain sebagai berikut: 

1. Standar Profesional Nadzhir 

Standar Profesional Nadzhir adalah ukuran atau patokan tertentu 

yang harus dimiliki seorang nadzhir untuk menjadikan nadzhir layak 

dikatakan profesional. Patokan tersebut bisa menjadi kewajiban atau syarat 

bagi seorang nadzhir. nazhir harus memenuhi syarat-syarat sehingga 

mampu melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam mengelola wakaf 

dengan maksimal dan optimal sesuai dengan harapan para wakif secara 

khusus dan kaum muslimin secara umum. Agar nazhir dapat bekerja 

secara profesional dalam mengelola wakaf, maka bagi nazhir harus 

memiliki kemampuan yang banyak. 

2. Wakaf  Produktif 

Wakaf  produktif  adalah  harta  benda  atau  pokok  tetap  yang  

diwakafkan  untuk dipergunakan  dalam  kegiatan  produksi  dan  hasilnya  

di  salurkan  sesuai  dengan  tujuan wakaf.  Seperti  wakaf  tanah  untuk  



7 

 

 
 

digunakan  bercocok  tanam. wakaf  itu  produktif  dalam  arti  harus  

menghasilkan  karena  wakaf dapat  memenuhi  tujuannya  jika  telah  

menghasilkan  dimana  hasilnya  dimanfaatkan sesuai  dengan  

peruntukannya  (mauquf  alaih). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan. 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun 

hasil-hasil penelitian yang dijadikan perbandingan dalam menyusun skripsi dan 

mengembangkan materi yang ada. Berikut ini peneliti mencantumkan beberapa 

penelitian terdahulu tentang hubungan standar profesional nazhir dengan wakaf 

produktif. 

1. Menurut hasil penelitian disertasi yang pernah dilakukan Tiswarni. Studi 

ini membahas strategi nazhir dalam pengelolaan wakaf. Sebagai pihak 

yang paling bertanggung jawab atas keberhasilan atau kegagalan 

pengelolaan wakaf, maka nazhir dituntut memiliki strategi efektif yang 

dapat membuat manajemen wakaf menjadi dimaksimalkan dan 

memberikan manfaat besar bagi masyarakat7. Penelitian ini mencoba untuk 

mengeksplorasi strategi yang digunakan oleh BWA (Badan Wakaf Al-

Qur‟an) dan WATER (Wakaf Center) dalam pengelolaan wakaf serta 

untuk mengetahui dan memahami penerapan strategi ekspansi, stabilitas, 

pelatihan ulang, dan strategi kombinasi BWA dan WATER, maka 

perbandingan antara dua institusi. 

2. Siami Mutmainah dalam penelitian skripsinya dengan judul Upaya 

Mewujudkan Nazhir Profesional di Kecamatan Punggur Lampung Tengah. 

                                                             
7
 Tiswarni. (2014). Peran Nazhir dalam Pemberdayaan Wakaf (Tinjauan Terhadap Strategi 

Pemberdayaan Wakaf Badan Wakaf Alquran Dan Wakaf Center). Jurnal Al-„Adalah, 12 (2). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya mewujudkan nazhir 

profesional di Kecamatan Punggur Lampung Tengah.. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan yang menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan metode wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan 

kepada Kepala Penyelenggara Syariah Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Tengah, sekretaris dan divisi pembinaan nazhir dari Badan  

Wakaf Indonesia Kabupaten Lampung Tengah, kepala Kantor Urusan 

Agama Kecamatan Punggur dan juga nazhir di Kecamatan Punggur. 

Semua data yang dihasilkan kemudian peneliti analisa dengan 

menggunakan teknik analisa kualitatif yang menggunakan cara berfikir 

induktif.  Berdasarkan penelitian yang diperoleh bahwa dalam upaya 

mewujudkan nazhir professional belum dilakukan secara maksimal dan 

menyeluruh di Kecamatan Punggur oleh Kementrian Agama Kabupaten 

Lampung Tengah, Badan Wakaf Indonesia Kabupaten Lampung Tengah 

dan pihak Kantor Urusan Agama Kecamatan Punggur. Dalam upaya 

mewujudkan nazhir professional itu pihak Kementrian Agama, Badan 

Wakaf Indonesia serta Kantor Urusan Agama berhak untuk mendapatkan 

bantuan dari berbagai pihak. 

3. Turismanto Hadinata dalam penelitian skripsinya yang berjudul Kinerja 

Nadzir dalam Pengelolaan Harta Benda Wakaf  di KUA Kecamatan 

Kampar Timur Kabupaten Kampar  Ditinjau Menurut Hukum Islam. 

Penelitian  ini  bersifat  penelitian  lapangan  yang  berlokasi  di  

Kecamatan Kampar  timur  Kabupaten  Kampar,  yang  menjadi  
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populasinya  adalah  benda  wakaf yang  terdaftar  di  Kecamatan  Kampar  

Timur  sebanyak  54  buah,  sedangkan  sample untuk penelitian ini 

berjumlah 10 orang nadzir dan Kepala KUA Kecamatan Kampar Timur. 

Data  dilapangan  didapatkan  dengan menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan studi pustaka, yang kemudian penulis analisa  dengan  

menggunakan  teknik  analisa  kualitatif  dengan  metode  induktif, 

deduktif dan deskriptif. Dari penelitian yang penulis lakukan didapati 

bahwa kewajiban nadzir selaku pengelola  harta  benda  wakaf  belumlah  

berjalan  sesuai  aturan  yang  ada  sehingga nadzir  terkesan  hanya  

sebagai  pelengkap  untuk  mendapatkan  AIW  saja.  Dan dari  hasil  

wawancara  terhadap  sample  terbukti  8  orang  dari  10  orang  sample  

tidak mengerti akan fungsi dan tangung jawabnya sebagai nadzir. 

Manajeman perwakafan dewasa ini mengalami perkembangan yang cukup 

pesat, baik dari segi penerimaan, harta benda wakaf, pengelolaan, peruntukan, 

hingga penyaluran hasil8. Semua itu, sentral dari manajemen wakaf tersebut 

adalah nazhir. Prototipe nazhir wakaf yang dahulu dengan sekarang juga, 

seharusnya, berbeda. Tetapi, pada kenyataannya masih banyak nazhir yang belum 

dapat beradaptasi dengan perkembangan. Akibatnya, harta benda wakaf yang 

dikelolanya tidak dapat dimanfaatkan secara optimal. Bukan hanya itu, nazhir 

menemukan rintangan, bila  regulasi yang menyangkut aset wakaf tidak dapat 

berjalan beriringan dengan semangat produktifitas dan efektifitas yang 

dikembangkan dalam pengelolaan wakaf produktif. Hal ini sebagai contoh dapat 

                                                             
8
 Soleh, Ahmad Zainus. (2014). “Menyoal Profesionalisme Nazhir dan Istibdal dalam Regulasi 

Perwakafan”. Jurnal Bimbingan Masyarakat (Bimas) Islam. Vol. 7 No. 4. 633-662. 
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dirasakan dalam perkara istibdal. Perlu terobosan regulasi untuk meningkatkan 

peran nazhir dalam mengelola potensi wakaf menjadi produktif. 

Nazhir dalam kegiatan wakaf bukan merupakan salah satu prinsipnya 

(rukn). Namun, dalam pelaksanaan atau penerapan manajemen aset, Nazhir 

memiliki Peran utama. Pengembangan dan penurunan manajemen aset wakaf 

tergantung pada Nazhir9. Nazhir memiliki posisi dan fungsi yang strategis di 

dalam manajemen dan pengembangan wakaf, oleh karena itu, peran Nazhir benar-

benar dibutuhkan kapan saja dan di mana saja. Namun saat ini ada banyak Nazhir 

yang tidak dapat mengelola wakaf dengan baik sehingga masalah timbulnya 

wakaf konsumtif. Untuk menyelesaikan masalah; waqf konsumtif harus diubah 

menjadi wakaf produktif. individu Nazhir harus diubah menjadi institusi Nazhir 

dan tradisionalNazhir harus diubah menjadi profesional Nazhir. Sebenarnya 

Nazhir professional memiliki kewajiban untuk mengelola dan memelihara 

properti wakaf. Profesional Nazhir yang direkrut harus memiliki kemampuan 

hukum Islam, hukum waqf dan manajemen bisnis modern. Dengan demikian 

Nazhir akan dapat melaksanakannya tugas dan kewajiban dalam mengelola wakaf 

secara optimal sesuai dengan harapan Wakif. Kesimpulannya, profesional Nazhir 

harus memiliki kemampuan: keterampilan manusia, hubungan manusia teknis dan 

manusia. 

                                                             
9
 Dahlan, Rahmat, “Faktor-faktor Yang Memengaruhi Persepsi Nazhir Terhadap Wakaf Uang”. al-

Iqtishad: Jurnal Ilmu Ekonomi Syariah (Online). 2015 
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B. Standar Profesional Nazhir (Pengelola Wakaf) 

Nazhir wakaf adalah orang yang memegang amanat untuk memelihara dan 

menyelenggarakan harta wakaf sesuai dengan tujuan perwakafan.
10

. Mengurus 

atau mengawasi harta wakaf pada dasarnya menjadi hak wakif, tetapi boleh juga 

wakif menyerahkan hak pengawasan wakafnya kepada orang lain, baik 

perorangan maupun organisasi. Dalam Pasal 219 Kompilasi Hukum Islam, 

beberapa syarat yang harus di penuhi untuk menjadi nazhir adalah beragama 

Islam, dewasa, dapat dipercaya (amanah), serta mampu secara jasmani dan rohani 

untuk menyelenggarakan segala urusan yang berkaitan dengan harta wakaf serta 

tidak terhalang melakukan perbuatan hukum dan bertempat tinggal di kecamatan 

tempat letak benda yang diwakafkannya.
11

 

Menurut Sudewo, syarat-syarat nazhir dapat dibedakan menjadi tiga: 

a. Syarat-syarat moral bagi nazhir adalah paham hukum wakaf baik dalam 

tinjauan syariah maupun peraturan perundang-undangan, jujur, amanah, adil 

dan ihsan sehingga dapat dipercaya dalam proses pengelolaan dan 

pemberdayaan kepada sarana wakaf, tahan godaan, terutama menyangkut 

perkembangan usaha, sungguh-sungguh dan suka tantangan, cerdas, baik 

emosional (emosi) maupun spiritual. 

b. Syarat-syarat menejemen bagi nazhir adalah mempunyai kapasitas dan 

kapabilitas yang baik dalam kepemimpinan, mempunyai kecerdasan yang 

baik secara intelektual, sosial, dan pemberdayaan, profesional dalam bidang 

pengelolaan harta. 

                                                             
10

 Departemen AgamaRI,Fiqih Wakaf, hal., 21 
11

 Kompilasi Hukum Islam, Pasal 219  
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c. Syarat-syarat bisnis bagi nazhir adalah mempunyai keinginan,  pengalaman, 

mempunyai ketajaman melihat peluang usaha sebagaimana layaknya 

interpreneur (wirausahawan).12  

Dalam Pasal 11 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004, tugas dari nazhir 

meliputi:
13

 

a. Melakukan pengadministrasian harta benda wakaf. 

b. Mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan  

fungsi, dan peruntukannya. 

c. Mengawasi  dan melindungi harta benda wakaf. 

d. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Badan Wakaf Indonesia. 

Berikut beberapa standar yang mesti dipenuhi seorang Nazhir, baik secara 

personal maupun kelembagaan: 

a. Falsafah. Standar ini harus mencerminkan seofang Nazhir harus 

mengetahui tentang falsafah wakaf secara umum dan falsafah wakaf 

produktif secara khusus. Juga harus mengetahui tentang proses 

pengelolaan, manfaat dan tujuan wakaf produktif. 

b. Institusi dan Tujuan, yang meliputi: 

a) Visi, misi dan tujuan. Seorang nazhir yang profesional sudah siap 

dengan visi dan pelengkapnya, yaitu misi yang akan dia perjuangkan 

dalam mengelola dan mengembangkan benda wakaf. Dia tidak bersikap 

let it flow apalagi inpulsif sejati dalam mengemban amanahnya. Lebih 

bagus lagi, jika visi dan misi itu jelas. Jelas tahapannya, jelas tujuan 

                                                             
12
 Jaih Mubarok, Wakaf Produktif, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), hal. 161  

13
Undang-undang  No. 41 Tahun 2004, pasal 11 
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akhirnya dan prosesnya. Visi yang baik adalah visi yang membumi, 

tidak mengawang-awang tetapi menyentuh kemanfaatan yang lebih 

besar. Seseorang yang memiliki visi dalam pekerjaannya, biasanya juga 

memiliki visi dalam hidupnya. Jadi seorang nazhir yang profesional 

juga hampir dapat dipastikan merupakan seorang yang visioner dalam 

hidupnya. Dengan visinya ini, akan mencontoh kebaikan dan ketekunan 

orang atau tokoh-tokoh sukses dan berhasil disekitarnya. Maka hampir 

dapat dipastikan pula seorang nazhir yang profesional juga seorang 

yang pekerja keras. 

b) Sistem (struktur organisasi, koordinasi dan tata kerja). Standar ini 

memberi gambaran mengenai apakah Nazhir sudah mempunyai struktur 

organisasi, kepemimpinan, sistem pengambilan keputusan, sistem 

keuangan, sistem monitoring, transparansi pelaksanaan organisasi dan 

beberapa peraturan pendukung. 

c) Ketersediaan sarana dan prasaran pendukung. Standar ini memberi 

gambaran tentang Keberlanjutan (sustainability) perolehan prasarana, 

kecukupan prasarana untuk menjalankan organisasi Nazhir serta 

mempunyai aturan yang jelas mengenai pemanfaatan sarana dan 

prasarana. 

d) Pengelola (Nazhir). Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, secara 

personal seorang Nazhir haruslah orang – orang yang mernpunyai 

reputasi dan kredibilitas moral yang baik, yaitu bersifat adil, amanah, 
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dan tidak pernah melakukan dosa besar dan jarang melakukan dosa 

kecil. 

e) Pada tataran kompetensi keilmuan, seorang Nazhir harus menguasai 

ilmu – ilmu syari‟ah. Disamping itu, seorang Nazhir mesti mampu 

memahami kandungan al-Qur‟an dan Hadis (khususnya yang 

berhubungan dengan wakaf), dia juga mesti menguasai materi – materl 

fikih muamalah, khususnya yang berhubungan dengan wakaf, yaitu 

yang berhubungan dengan pengertian, macam, rukun dan syarat, tujuan 

dan filosofi dasar dari wakaf. Disamping ilmu fikih, seorang Nazhir 

mesti memahami logika dan kaidah – kaidah lstinbath Hukum, minimal 

logika hukum masalaha dan naqashid al-syari‟ah. Yaitu mampu 

membedakan antara yang dharuriyah, hajiyah dan tahsiniyah. 

C. Pengertian Wakaf  Secara Terminologi  

  Kata “ wakaf” atau “wacf” berasal dari bahasa arab ”waqafa” yang 

artinya “menahan” atau “berhenti” atau “ diam di tempat”. Kata “waqafa (fiil 

madi)-yaqifu(fiil mudari)-waqfan(isim masdar)” sama artinya dengan “habasa-

yahbisu-tahbisan” artinya mewakafkan.
14

 Disebut menahan karena wakaf ditahan 

dari kerusakan, penjualan dan semua tindakan yang tidak sesuai dengan tujuan 

wakaf. Selain itu dikatakan menahan juga karena manfaat dan hasilnya ditahan 

dan dilarang bagi siapapun selain dari orang-orang yang berhak atas wakaf 

tersebut.
15

 Sedangkan menurut kamus Bahasa Indonesia wakaf adalah pemberian 

                                                             
14

 Ahmad  Wasison Munawwir, Kamus Al Munawwir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2002), hal., 1576                        
15

 Munzir Wakaf, Menejemen Wakaf Produktif, (Jakatra: Pustakaal-Kautsar Group, 2005) hal. 45     
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yang ikhlas dari seseorang berupa benda bergerak atau tidak bergerak bagi 

kepentingan umum, atau badan yang dibentuk berkaitan dengan agama Islam.
16

 

a. Pengertian Wakaf  Secara Istilah 

   Para ahli fiqih dalam mendifinisikan wakaf mempunyai pandangan 

yang berbeda-beda. Dibawah ini akan dijelaskan pengertian wakaf:
17

 

a) Menurut Abu Hanifah wakaf adalah menahan sesuatu benda yang 

menurut hukum tetap milik si wakif dalam rangka mempergunakan 

manfaatnya untuk kebajikan. Berdasarkan difinisi tersebut maka 

kepemilikan atas benda wakaf tetap menjadi milik si wakif dan yang 

timbul dari wakif hanyalah menyedekahkan manfaatnya untuk 

digunakan oleh penerima wakaf. 

b) Menurut Maliki wakaf adalah tidak melepaskan harta yang diwakafkan 

dari kepemilikan wakif, namun wakaf tersebut mencegah wakif 

melakukan tindakan yang dapat melepaskan kepemilikannya atas harta 

tersebut yang lain dan wakif berkewajiban menyedekahkan manfaatnya 

serta tidak boleh menarik kembali wakafnya. 

c) Menurut Syafi‟i dan Ahmad bin Hambal wakaf adalah melepaskan 

harta yang diwakafkan dari kepemilikan wakif setelah sempurna 

prosedur perwakafan. Wakif tidak boleh melakukan apa saja terhadap 

harta yang diwakafkan baik menjual, menghibahkan atau mewariskan 

kepada siapapun. 

                                                             
16

 Tim Reality, Kamus Terbaru Bahasa Indonesia dilengkapi dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD), (Surabaya: Reality Publisher, 2008), hal., 672  
17

 Departemen Agama RI, Fiqih Wakaf, (Jakarta: Direktorat Pembinaan Wakaf, 2007), hal., 2-3 
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Wakaf adalah menyerahkan suatu hak milik yang tahan lama 

zatnya kepada seseorang atau nazhir (pemelihara/ pengurus wakaf) atau 

kepada suatu badan pengelola dengan ketentuan bahwa hasil atau 

manfaatnya dipergunakan sesuai dengan ajaran Islam. Benda yang 

diwakafkan tidak lagi menjadi hak milik yang mewakafkan dan bukan pula 

milik tempat menyerahkan, tetapi menjadi milik Allah.
18

 Wakaf artinya 

menahan yaitu menahan sesuatu benda yang kekal zatnya untuk diambil 

manfaatnya bagi kemaslahatan umum.
19

 

Sehingga pengertian wakaf adalah menahan harta yang dapat 

diambil manfaatnya serta kekal bendanya, dan menyerahkannya ke 

tempat-tempat yang telah ditentukan syara‟ serta terlarang berleluasa pada 

barang-barang yang dimanfaatkanya itu. Sedangkan waqaf produktif 

adalah harta benda atau pokok tetap yang diwakafkan untuk dipergunakan 

dalam kegiatan produksi dan hasilnya di salurkan sesuai dengan tujuan 

wakaf
20

. 

b. Tujuan Waqaf 

Secara  umum  tujuan  wakaf  adalah  untuk  kemashlahatan  

manusia, dengan  mendekatkan  diri  kepada  Allah,  serta  memperoleh  

pahala  dari pemanfaatan  harta  yang  diwakafkan  yang  akan  terus  

mengalir  walaupun pewakaf  sudah  meninggal  dunia.  Selain  itu  wakaf  

memiliki  fungsi  sosial, karena  sasaran  wakaf  bukan  sekedar  untuk  

                                                             
18

  Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Ciputat Press: Ciputat, 2005 ) , hal.7                 

 
19

 A. Manan Idris, dkk, Aktualisasi Pendidikan Islam Respon terhadap Problematika 

Kontemporer, (Jakarta: Hilal Pustaka, 2009) hal. 252                                                                                                        
20

 Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin, Edisi lengkap Fiqih Madzhab Syafi‟i Buku 2, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2007) hal. 155                                                                                                                                            
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fakir  miskin  tetapi  juga  untuk kepentingan publik dan masyarakat luas. 

Wakaf memiliki sasaran khusus yang lebih spesifik21, yaitu:  

a) Semangat keagamaan. Dengan  wakaf,  pewakaf  berniat  untuk  

mendapatkan  ridha  Allah  dan kesinambungan  pahala  yaitu  selama  

harta  yang  diwakafkan  memberi manfaat sekalipun ia telah 

meninggal dunia.  

b) Semangat sosial. Sasaran  ini  di  arahkan  pada  aktifitas  kebajikan,  

didasarkan  pada kesadaran  manusia  untuk  berpartisipasi  dalam  

kegiatan  masyarakat. Sehingga  wakaf  yang  dikeluarkan  merupakan  

bukti  partisipasi  dalam pembangunan masyarakat.  

c) Motifasi keluarga. Motivasi ini ingin menjadikan wakaf sebagai 

sarana mewujudkan rasa tanggung  jawab  kepada  keluarga,  terutama  

sebagai  jaminan  hidup  di masa  depan.  Namun,  wakaf  tidak  dapat  

di  peruntukkan  untuk  diri pewakaf sendiri ataupun pada janin yang 

masih dalam kandungan.  

d) Dorongan kondisional. Dengan wakaf, pewakaf  bisa menyalurkan 

hrtanya untuk menyantuni orang-orang  yang  ditinggalkan  oleh  

keluarganya  sehingga  tidak  ada yang  menanggungnya  atau  

seseorang  perantau  yang  jauh meninggalkan keluarganya.  

e) Dorongan naluri. Naluri manusia memang tidak ingin lepas dari 

kepemilikannya. Setiap orang  cenderung  ingin  menjaga  

peninggalan  harta  orang  tua  atau kakeknya dari kehancuran atau 

                                                             
21

 Sri Nurhayati. 2009. Akutansi Syariah di Indonesia. Jakarta: Penerbit Salemba Empat. 
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kemusnahan. Dengan wakaf maka dia akan  terdorong  membatyasi  

pembelanjaan.  Dengan  berniat  wakaf kepada  seseorang  atau  

lembaga  tertentu,  dia  bisa  menyalurkan hartanya  dengan  baik,  

sehingga  tidak  kuatir  terjadi  pemborosan  atau kepunahan kekayaan 

c. Macam-Macam Wakaf  

Wakaf  dibagi  dalam  2  jenis  yaitu  berdasarkan  peruntukannya  

dan berdasarkan jenis harta.  Berdasarkan peruntukannya wakaf terbagi atas 

2 yaitu:  

a) Wakaf  Zurry  atau  disebut  juga  wakaf  ahli  ialah  wakaf  yang 

dikhususkan  oleh  yang  berwakaf  untuk  kerabatnya.  Wakaf  seperti  

ini bertujuan untuk membela nasib mereka. Dalam konsepsi hukum 

Islam, seseorang  yang  punya  harta  yang  hendak  mewakafkan  

sebagian hartanya, sebaiknya lebih dulu melihat kepada sanak famili22.  

b) Wakaf  khairy  yaitu  wakaf  yang  sejak  semula  manfaatnya 

diperuntukkan  untuk  kepentingan  umum  tidak  di  khususkan  untuk 

orang  tertentu  seperti  mewakafkan  tanah  untuk  mendirikan  

masjid, sebidang  kebun  dan  hasilnya  dimanfaatkan  untuk  

pengajian,  untuk fakir  miskin,  dan  orang-orang  terlantar.  Wakaf  

jenis  ini  lebih  banyak manfaatnya  karena  tidak  membatasi  pihak-

pihak  yang  dapat mengambil manfaat darinya23. 

 

 

                                                             
22

 Abdul Halim. 2005. Hukum Perwakafan di Indonesia. Ciputat: Ciputat Press 
23

 Cahyani, Andi Intan. 2013. Fiqh Muamalah. Makassar: Alauddin University  Press. 
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Berdasarkan jenis harta wakaf dibagi menjadi sebagai berikut: 

a) Wakaf uang  

Wakaf  uang  dalam  bentuknya,  dipandang  sebagai  salah  satu  

solusi  yang  dapat membuat wakaf menjadi lebih produktif, karena uang 

disini tidak lagi dijadikan alat tukar menukar saja. Wakaf uang dipandang 

dapat memunculkan suatu hasil yang lebih banyak. Wahbah  az-Zuhaily,  

dalam  kitab  Al-fiqh  islamy  wa  adilatuhu menyebutkan bahwa mazhab 

Hanafi membolehkan wakaf uang  karena uang yang menjadi modal  

usaha  itu,  dapat  bertahan  lama  dan  banyak  manfaatnya  untuk  

kemaslahatan  umat. Bahkan MUI juga telah mengeluarkan fatwa tentang 

wakaf tunai yaitu 1) wakaf  uang  (cash  wakaf  /  waqf  al-Nuqut)  Adalah  

wakaf  yang  dilakukan  oleh sekelompok atau seseorang maupun badan 

hukum yang berbentuk wakaf tunai. Termasuk dalam pengertian uang 

adalah surat-surat berharga. 2) Wakaf yang hukumnya jawaz (boleh). 3) 

Wakaf yang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk hal-hal yang 

dibolehkan  secara syar„i. 4) Nilai  pokok  wakaf  yang  harus  dijamin  

kelestariannya,  tidak  boleh  dijual,  dihibah kan atau diwariskan24. Selain  

fatwa  MUI  diatas,  pemerintah  melalui  DPR  juga  telah  mengesahkan  

undang-undang no. 41 tahun 2004 tentang wakaf, yang didalamnya juga 

mengatur bolehnya wakaf berupa uang.     

 

         

                                                             
24

 Al-Mawardi,  al-Hawi  al-Kabir,  ditahqiq  oleh  Mahmud  Mathraji,  Beirut  :  Dar  al-Fikr, 

1994. 



21 

 

 
 

b) Wakaf uang tunai  

Secara  umum  definisi  wakaf  tunai  adalah  penyerahan  asset  

wakaf  berupa  uang tunai yang tidak dapat dipindah tangankan dan 

dibekukan untuk selain kepentingan umum yang tidak mengurangi 

ataupun jumlah pokoknya. Di Indonesia wakaf uang tunai relatif baru 

dikenal. Wakaf uang tunai adalah objek wakaf  selain  tanah  maupun  

bangunan  yang  merupakan  harta  tak  bergerak.  Wakaf  dalam bentuk 

uang tunai dibolehkan, dan dalam prakteknya sudah dilaksanakan oleh 

umat islam. Manfaat  wakaf  uang  tunai  antara  lain:  Seseorang  yang  

memiliki  dana  terbatas  sudah  bisa mulai  memberikan  dana  wakafnya  

tanpa  harus  menunggu  menjadi  tuan  tanah  terlebih dahulu. Melalui 

wakaf uang, aset-aset berupa tanah-tanah kosong bisa mulai dimanfaatkan 

dengan sarana yang lebih produktif untuk kepentingan umat.  Dana wakaf 

tunai juga bisa membantu sebahagian lembaga-lembaga pendidikan islam.   

c) Sertifikat wakaf tunai  

Sertifikat  wakaf  tunai  adalah  salah  satu  instrument  yang  

sangat  potensial  dan menjanjikan,  yang  dapat  dipakai  untuk  

menghimpun  dana  umat  dalam  jumlah  besar. Sertifikat  wakaf  tunai  

merupakan  semacam  dana  abadi  yang  diberikan  oleh  individu maupun 

lembaga muslim yang mana keuntungan dari dana tersebut akan 

digunakan untuk kesejahteraan masyarakat. Sertifikat wakaf tunai ini 

dapat dikelola oleh suatu badan investasi sosial tersendiri atau  dapat  juga  

menjadi  salah  satu  produk  dari  institusi  perbankkan  syariah.  Tujuan  
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dari sertifikat wakaf tunai adalah 1) membantu dalam pemberdayaan 

tabungan sosial, 2) melengkapi jasa perbankkan sebagai fasilitator yang 

menciptakan wakaf tunai serta membantu pengelolaan wakaf.   

d) Wakaf  Saham  

Saham sebagai barang yang bergerak juga dipandang mampu    

menstimulus hasil-hasil  yang  dapat  didedikasikan  untuk  umat.  Bahkan  

dengan  modal  yang  besar,  Saham malah  justru  akan  memberi  

kontribusi  yang  cukup  besar  dibandingkan  jenis  perdagangan yang 

lain. 

d. Rukun dan Syarat Waqaf 

Rukun adalah sesuatu yang merupakan sendi utama dan unsur 

pokok dalam  pembentukan  sesuatu  hal.  Tanpa  adanya  rukun-rukun  

yang  telah ditetapkan, wakaf tidak dapat berdiri25. 20 Adapun rukun 

pembentukan wakaf yang dimaksudkan adalah:  

a) Orang  yang  berwakaf  (yang  mewakafkan  hartanya)  atau  yang  

disebut wakif  

b) Harta yang diwakafkan atau mauquf bih  

c) Tujuan  wakaf  atau  yang  berhak  menerima  hasil  wakaf  disebut  

mauquf „alaih  

d) Pernyataan wakaf dari wakif yang disebut sighat.  

Di  samping  memenuhi  rukun,  masing-masing  haruslah  

memenuhi syarat-syarat yang telah ditetapkan. Adapun syaratnya yaitu:  

                                                             
25

 Lutfi, Mukhtar. Evaluasi Sistem Pengelolaan Wakaf di Kota Makassar. 2014. Makassar: 

alauddin university press. 
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a) Syarat sebagai wakif sebagaimana menurut jumhur ulama bahwa 

wakif harus  orang  cakap  bertindak,  dapat  pula  dikontekskan  

bahwa  wakif haruslah orang  yg tidak terhalangmelakukan perbuatan 

hukum. Dalam hal  wakif  perseorangan,  dapat  melakukan  wakaf  

apabila  memenuhi persyaratan  yaitu:  dewasa,  berakal  sehat,  tidak  

terhalang  melakukan perbuatan hukum, dan pemilik sah harta benda 

wakaf. Dalam hal wakif organisasi,  dapat  melakukan  wakaf  apabila  

memenuhi  ketentuan organisasi untuk mewakafkan harta benda 

wakaf milik organisasi sesuai dengan anggaran dasar organisasi yang 

bersangkutan. wakif badan hukum  dapat  melakukan  wakaf  apabila  

memenuhi  ketentuan  badan hukum  untuk  mewakafkan  harta  benda  

wakaf  milik  badan  hukum sesuai  dengan  anggaran  dasar  badan  

hukum  yang  bersangkutan.Adapun  dalam  Kompilasi  Hukum  Islam  

syarat-syarat  sebagai  wakif diatur dalam ketentuan pasal 217 ayat 1 

dan ayat 226.  

b) Syarat  mauquf  bih  yaitu  pertama,  barangnya  dapat  dimanfaatkan 

menurut  syariat  Islam  dalam  keadaan  apapun.  Kedua,  jelas  wujud  

dan batas-batasnya.  Ketiga,  milik  wakif  secara  sah.  Keempat,  

zatnya  harus kekal.  

c) Syarat  mauquf  alaih  yaitu  objek  atau  tujuan  wakaf  harus  objek 

kebajikan dan harus jelas.  

                                                             
26

 Departemen agama. Peraturan perundangan perwakafan.2006. 
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d) Syarat  sighat  wakaf  ialah  bahwa  wakaf  disighatkan  baik  dengan  

lisan, tulisan,  maupun  dengan  isyarat.  Untuk  ikrar  wakaf  

dinyatakan  untuk selama-lamanya,  jelas  kepada  siapa  diwakafkan,  

dan  harus  disaksikan dan dinyatakan dengan tegas.  

e) Nazhir  atau  orang  yang  diberi  amanah  untuk  mengelolah  wakaf.  

Nazir harus cakap dan amanah. 

D. Kerangka Pemikiran 

Wakaf menjadi wakaf produktif apabila wakaf tersebut memiliki nazhir 

yang bisa memberdayakan, mengembangkan wakaf yang telah diamanahkan dari 

pewakif. Dalam peningkatan pengembangan potensi wakaf produktif, dibutuhkan 

seorang nazhir yang profesional. Untuk menjadi nazhir yang profesional harus 

memenuhi standarisasi profesional nazhir. Dengan adanya standart profesional 

nazhir diharapkan nazhir mampu mencapai kinerja yang maksimal. 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah kebenarannya, 

maka perlu diuji kebenarannya. Berdasarkan uraian pemikiran diatas dan untuk 

menjawab identifikasi masalah, maka penulis dapat menyatakan hipotesis sebagai 

berikut : 

STANDAR PROFESIONAL 

NAZHIR (X) 
WAKAF PRODUKTIF (Y) 
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a. Hipotesis Alternatif (Ho) dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 

standar profesional nazhir dengan wakaf produktif. 

b. Hipotesis Nihil (Ha) dalam  penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan 

standart profesional nazhir dengan wakaf produktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Defenisi Operasional Variabel Penelitian 

 Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi 

kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional 

adalah semacam petunjuk untuk mengetahui bagimana caranya mengukur suatu 

variabel. Definisi operasional merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu 

peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang 

sama. Defenisi operasional terhadap judul dimaksudkan untuk memperjelas 

istilah-istilah dan sekaligus batasan. Beberapa istilah yang didefenisikan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Standar Profesional 

Semua profesional dalam melaksanakan pekerjaannya harus sesuai 

dengan apa yang disebut standar (ukuran) profesi. Komalawati memberikan 

batasan yang dimaksud dengan standar profesi adalah pedoman yang harus 

digunakan sebagai petunjuk dalam menjalankan profesi secara baik. 

b. Nazhir 

Nazhir adalah pihak yang menerima harta benda wakaf dari wakif 

untuk dikelola dan dikembangkan sesuai dengan peruntukannya. Posisi Nazhir 

sebagai pihak yang bertugas untuk memelihara dan mengurusi harta wakaf 

mempunyai kedudukan yang penting dalam perwakafan. Sedemikian 

pentingnya kedudukan Nazhir dalam perwakafan, sehingga berfungsi tidaknya 

wakaf bagi mauquf alaih sangat bergantung pada Nazhir wakaf. Meskipun 
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demikian tidak berarti bahwa Nazhir mempunyai kekuasaan mutlak terhadap 

harta yang di amanahkan kepadanya.  

c. Wakaf Produktif 

Wakaf produktif adalah sebuah skema pengelolaan donasi wakaf dari 

umat, yaitu dengan memproduktifkan donasi tersebut, hingga mampu 

menghasilkan surplus yang berkelanjutan. Donasi wakaf dapat berupa benda 

bergerak, seperti uang dan logam mulia, maupun benda tidak bergerak, seperti 

tanah dan bangunan. Surplus wakaf produktif inilah yang menjadi sumber 

dana abadi bagi pembiayaan kebutuhan umat, seperti pembiayaan pendidikan 

dan pelayanan kesehatan yang berkualitas.Pada dasarnya wakaf itu produktif 

dalam arti harus menghasilkan karena wakaf dapat memenuhi tujuannya jika 

telah menghasilkan dimana hasilnya dimanfaatkan sesuai dengan 

peruntukannya (mauquf alaih). 

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

No Variabel Defenisi Variabel Indikator 
 

Ukuran 

 

Skala 

Item 

Pertanyaan 

1 Standar 

Profesional 

Nazhir 

(X) 

Standar 

profesionalitas 

nazhir adalah 

sesuatu ukuran yang 

sah atau resmi yang 

dijadikan sebagai 

dasar untuk 

menentukan 

profesional seorang 

nazhir(Jaih mubarak 

: 2008). 

- Skill 

(Keterampilan) 

- Etos Kerja 

- Leadership 

- Kreativitas 

1-4 Interval 

 

 

4 Item 

2 Wakaf 

Produktif     

Wakaf 

produktif adalah 

harta benda atau 

-Benda Wakaf 

-Pemanfaatan 

1-4 Interval 4 Item 
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( Y )  pokok tetap yang 

diwakafkan untuk 

dipergunakan dalam 

kegiatan produksi 

dan hasilnya di 

salurkan sesuai 

dengan tujuan 

wakaf  (Munzir 

wakaf : 2005) 

Wakaf 

-Produksi dan 

Pengembangan 

Produk 

- Penyaluran 

Wakaf 

B. Pendekatan dan Metode Penelitian 

Pendekatan dan metode penelitian merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang paling tinggi 

validitasnya dan ketetapannya sebagai acuan dalam penelitian. Sedangkan metode 

penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitiannya27. Pendekatan dan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Sugiyono, pendekatan kuantitatif merupakan jenis 

penelitian yang datanya berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik.28 

2. Metode Penelitian 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik survei. Metode survei yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penyebaran angket atau kuisioner. 

                                                             
27

 Arikunto, Suharmisi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2013), hal 202. 
28

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hal 13 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Kantor Kementrian Agama Kota Banda 

Aceh dan Kantor Urusan Agama di Kecamatan Ulee Kareng dan Kecamatan 

Baiturrahman. 

D.  Subjek Penelitian dan Pengambilan Sampel 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. 

Subjek penelitian dapat juga dikatakan sebagai unit analisis yaitu subjek yang 

menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti
29

. Subjek dalam penelitian ini 

adalah nazhir wakaf produktif yang berada di Kecamatan Ulee Kareng dan 

Kecamatan Baiturrahman. Nazhir wakaf dalam subjek ini mencangkup 

seluruh nazhir wakaf yang mengelola wakaf.  

2. Populasi 

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan
30

. 

Jadi yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah nadzhir wakaf produktif 

yang berada di kota Banda Aceh. 

3. Penarikan Sampel 

Untuk mendapatkan data-data yang relevan dan valid makan perlu 

diadakan penarikan sampel pada suatu populasi yang hendak diteliti. Sampel 

                                                             
29 Arikunto, Suharmisi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2013, hal. 188 
30

Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2001), hal. 55 
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adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut.31. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam Penelitian ini 

adalah cluster random sampling. Metode sampling dimana peneliti membagi 

populasi ke dalam beberapa kelompok berdasarkan kategori atau karakteristik 

yang natural.  

Menurut Sugiyono populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan32. 

Jadi yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah para nazhir wakaf di 

Kota Banda Aceh. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang valid terhadap suatu penelitian maka teknik 

pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:   

1. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara memperoleh informasi mengenai 

sekumpulan hal-hal atau variabel yang ada dalam penelitian yakni mencari 

data mengenai hal-hal berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.33 Dalam penelitian ini peneliti 

                                                             
31

Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2006), hal 100. 
32

Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013). 
33

Suharsimi Harikunto, prosedur penelitian: suatu pendekatan praktis, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2013) ,hal. 188 



31 

 

 
 

memperoleh data dokumentasi yang berupa data Nazhir Wakaf di desa-desa 

yang menjadi sampel penelitian. 

2. Angket (Kuesioner) 

Mengumpulkan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden 

yang menjadi anggota sampel, angket atau kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan pertanyaan atau pernyataan tertulis 

dan jawaban yang diberikan juga dalam bentuk tertulis, yaitu dalam bentuk 

isian atau simbol/tanda. Selanjutnya pembuatan angket, yaitu dengan cara 

sebagai berikut ini: 

a. Menentukan kisi-kisi angket 

b. Menentukan jumlah butir angket 

c. Menentukan tipe angket 

d. Menentukan skor item angket 

Kisi-kisi angket ditentukan oleh indikator-indikator dari defenisi 

operasional variabel dalam penelian ini. Pada angket penelitian diberi 

alternatif jawaban yaitu: sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), kurang 

sesuai (KS), sesuai (S), sangat sesuai (SS). Dalam hal ini ada lima klasifikasi 

jawaban yang diberikan dalam pengskalaan model Likert. Pada item 

Favorabel jawaban Sangat Setuju diberi score 5, jawaban setuju diberi score 

4, jawaban kurang setuju diberi score 3, jawaban tidak setuju diberi score 2, 

dan jawaban sangat tidak setuju diberi score 1. Pada item Unfavorabel 

jawaban Sangat Setuju diberi score 1, jawaban setuju diberi score 2, jawaban 



32 

 

 
 

kurang setuju diberi score 3, jawaban tidak setuju diberi score 4, dan jawaban 

sangat tidak setuju diberi score 5. Susunan penscoran: 

Tabel.3.2. Pengukuran Istrument dengan Skala Likert 

Kategori Jawaban Favorabel Unfavorabel 

STS 1 5 

SS 2 4 

KS  3 3 

S 4 2 

SS 5 1 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data mempunyai kedudukan yang paling penting dalam penelitian, 

karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi 

sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, benar atau tidaknya data 

sangat menentukan bermutu atau tidaknya hasil penelitian. Sedangkan benar 

tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumen pengumpulan data. 

Sedangkan instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, 

yaitu valid dan  reliabel.34 

 

 

                                                             
34

Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah. Penelitian Kuantitatif: Sebuah Pengantar. 

(Bandung: Alfabeta, 2012). hal. 41. 
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a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan terhadap suatu instrument. Sebuah instrument dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan mampu mengungkap 

data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 

instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud.35 Adapun 

rumus uji validitas adalah : 

    
( )(∑  )  (∑ )(∑ )

√*( )(∑  )  (∑ ) +{( )(∑  )  (∑ )
 }

 

Dimana : 

N = Jumlah responden      X = skor yang diperoleh dari seluruh item 

Y = skor total dari seluruh item     ∑   = jumlah skor dalam distribui XY 

∑  = jumlah skor dalam distribui X      ∑  = jumlah skor dalam distribusi Y 

∑   = julah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑   = julah kuadrat dalam skor distribusi Y 

Pengujian validitas data pada penelitian ini, peneliti hanya 

menggunakan alat bantu SPSS 20 dan Microsoft Excel, karena responden 

dalam penelitian ini berjumlah 9 orang. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian bahwa sesuatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
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Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik…, hal. 211 
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pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik.Reliabilitas 

menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu.Reliabel artinya dapat 

dipercaya, jadi dapat diandalkan.Yang diusahakan dapat dipercaya adalah 

datanya, bukan semata-mata instrumennya.36 Adapun rumus Alpha 

Cronbach untuk mencari reliabilitas instrument adalah: 

    (
 

(   )
)(  

∑   

   
) 

Dimana : 

ri = reliabilitas instrument 

K  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

∑    = jumlah varian butir 

    = varian total 

Setelah diperoleh rhitung selanjutnya untuk dapat dipastikan 

instrumen reliabel atau tidak, hasil tersebut dibandingkan dengan rtabel 

pada taraf kesalahan 5% maka dapat disimpulkan instrumen tersebut 

tidak atau reabeluntuk dapat dipergunakan penelitian. Tingkat 

keterandalan dari instrumen dapat dinterprestasikan, digunakan pedoman 

dari Suharsimi Arikunto, sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Interprestasi Nilai R 

Besarnya R Kategori Interprestasi 

1,00 – 0,81 Sangat Kuat Keeratan hubungan antar variabel sangat tinggi 
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Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan…, hal. 221-222 
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0,80 – 0,61 Cukup Kuat Keeratan hubungan antar variabel tinggi 

0,60 –0,41 Kuat Keeratan hubungan antar variabel sedang 

0,40 – 0,21 Rendah Keeratan hubungan antar variabel rendah 

0,20 – 0,01 Sangat Rendah Keeratan hubungan antar variabel rendah 

0,00 Tidak ada Tidak ada hubungan antar variable 

c. Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali, uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal, bila uji ini dilanggar maka uji statistic menjadi tidak 

valid untuk jumlah sampel kecil. Uji normalitas data dilakukan dengan uji 

kolmogrov-smirnov.37 Untuk mempermudah dalam melakukan 

perhitungan secara statistic, maka uji normalitas  yang dilakukan dalam 

penelitian ini akan diolah menggunakan SPSS  versi 20. 

d. Uji Liniearitas 

Uji linieritas adalah suatu uji yang bertujuan untuk 

memprediksikan hubungan yang linier atau tidak secara signifikan antara 

variabel Y dan variabel X menggunakan analisis regresi linear sederhana. 

Namun, sebelum digunakan analisis regresi linier harus diuji dalam uji 

linieritas. Apabila dari hasil uji linieritas diperoleh kesimpulan, maka 

analisis regresi linier bisa digunakan untuk meramalkan variabel Y dan 

                                                             
37

Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS, (Semarang: 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2011), hal. 160 



36 

 

 
 

variabel X. Demikian juga sebaliknya, apabila model regresi linier tidak 

linier maka penelitian diselesaikan dengan analisis regresi non linier.38 

 R
2 
(N – m - 1) 

F kor = 

   m (1 – R
2
) 

Keterangan : 

Freg  = Harga garis korelasi 

N  = Cacah kaus 

m  = Cacah predikator 

R  = Koefesien korelasi antara kriterium dengan predikator. 39 

Untuk memperrmudah dalam melakukan perhitungan secara 

statistic, maka uji linearitas yang dilakukan dalam penelitian ini akan 

diolah menggunakan SPSS versi 20. 

e. Uji Heteroskedartisitas 

Heteroskedastisitas merupakan salah satu asumsi-asumsi dasar 

dalam regresi. Heteroskedastisitas berarti varians dari variabel bebas 

adalah sama atau  konstan untuk setiap nilai tertentu dari variabel bebas 

lainnya atau variasi residu sama untuk semua pengamatan. Pada 

heteroskedastisitas, kesalahan yang terjadi tidak random (acak) tetapi 

menunjukkan hubungan yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau 

lebih variabel bebas. Misalnya, heteroskedastisitas akan muncul dalam 

                                                             
38

Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang: 

Penerbitan UMM, 2002), hal.191 
39

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

hal 286. 



37 

 

 
 

bentuk residu yang semakin besar jika pengamatan semakin besar. Rata-

rata residu akan semakin besar untuk pengamatan variabel bebas (x) yang 

semakin besar.40 Untuk mempermudah dalam melakukan perhitungan 

secara statistic, maka uji heteroskedastisitas yang dilakukan dalam 

penelitian ini akan diolah menggunakan SPSS versi 20. 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data adalah proses menyeleksi dan menyederhanakan 

data secara sistematis dan rasional sesuai dengan tujuan penelitian serta 

mendiskripsi data dengan menggunakan rumus, tabel dan pengambilan 

makna dilakukan penyimpulan dalam bentuk naratif. Pada penelitian ini 

terdapat satu variabel bebas (preditor) dan satu variabel terikat (Kriterium). 

Dari dua variabel tersebut dilakukan pengujian prasyarat analisis.  

a. Uji Korelasi 

Statistik korelasi ditujukan untuk mengukur kuat–lemahnya 

korelasi atau hubungan antara variabel dalam suatu penelitian. Secara 

teknis statistik, variabel satu dengan yang lain dinyatakan memiliki 

hubungan atau korelasi jika salah satu variabel tersebut meningkat atau 

menurun maka variabel yang lainnya juga meningkat ataupun menurun 

secara konsisten.  

Adapun Rumus : 

    
∑   

√(∑  )  (∑  )
 

                                                             
40

M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2003), hal. 281-282 
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Keterangan: 

                                                

X = Deviasi dari mean untuk nilai variabel X 

Y = Deviasi dari mean untuk nilai variabel Y 

∑X.Y = Jumlah Perkalian antara nilai X dan Y 

X
2 
= Kuadrat dari X 

Y2 = Kuadrat dari nilai Y 

Untuk mengetahui respon dari responden maka di analisis data 

dengan menggunakan rata-rata keseluruhan skor yang telah dibuat dengan 

metode skala likert. Adapun skala yang diberikan adalah: sangat tidak 

sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), sangat sesuai (SS), menurut 

pribadi masing-masing responden secara jujur dan objektif. 

b. Uji Signifikansi (Uji-t) 

Untuk menguji signifikansi yang telah dirumuskan menggunakan 

rumus statistik uji-t, maka: 

  
 √   

√    
 

Dimana : 

r  = koefesien korelasi 

n  = jumlah responden 

r
2
 = koefesien determinasi 

H0 =  thitung< ttabel = Tidak ada hubungan standar profesional nazhir dengan 

wakaf produktif di kabupaten Aceh Tamiang  
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H1 = thitung> ttabel = Adanya hubungan standar profesional nazhir dengan 

wakaf produktif di kabupaten Aceh Tamiang  

H. Instrumen Penelitian  

Menurut Sugiono41, Instrumen penelitian merupakan suatu alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik fenomena ini disebut variable penelitian. Jumlah istrumen tergantug pada 

jumlah variabel. Setiap instrumen akan mempunyai skala, sedangkan skala 

digunakan dalam penelitian adalah menggunakan skala interval dari satu sampai 

lima. Dalam hal ini ada lima klasifikasi jawaban yang diberikan dengan 

kemungkinan pemberian skor.  

I.  Pengajuan Instrumen 

1. Validitas Data. Koefisien validitas menggambarkan tingkat kemampuan 

untuk mengungkapkan data atau informasi dari variabel yang diukur. 

2. Reliabilitas Data. Reliabilitas adalah tingkat kemampuan suatu instrument 

penelitian untuk dapat mengukur suatu variabel secara berulangkali dan 

mampu menghasilkan informasi atau data yang sama atau sedikit sekali 

bervariasi. 

3.  Uji Statistik. Berdasarkan model korelasi tersebut dapat dilakukan Uji 

Parameter Individual (Uji t). Hasil uji signifikan parameter individual (Uji 

Statistik t) digunakan untuk mengetahui apakah variabel indenpenden 

yang terdapat dalam persamaan regresi secara individual berpengaruh 

                                                             
41

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2001), hal. 148 
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terhadap nilai variabel dependen, dengan a= 5 persen. Kriteria pengujian 

berdasarkan probabilitas sebagai berikut: 

a) Jika probabilitas (signifikansi) lebih besar dari 0,05 (a), maka variabel 

independen secara individual tidak berhubungan terhadap variabel 

dependen  

b) Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0,05 (a), maka variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap variabel 

dependen.Nilai yang lebih besar adalah variabel yang paling berhubun

gan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

 Banda Aceh dikenal sebagai tua yang erat kaitannya dengan sejarah 

gemilang Kerajaan Aceh Darussalam. Di masa kesultanan, Banda Aceh dikenal 

sebagai Bandar Aceh Darussalam. Kota ini dibangun oleh Sultan Johan Syah pada 

hari Jumat, tanggal 1 Ramadhan 601 H (22 April 1205 M). Saat ini, Banda Aceh 

telah berusia 813 tahun. Banda Aceh merupakan salah satu kota Islam Tertua di 

Asia Tenggara. Kota Banda aceh juga memerankan peranan penting dalam 

penyebaran islam ke seluruh Nusantara/ Indonesia. Oleh karena itu, kota ini juga 

dikenal sebagai Serambi Mekkah
42

. 

 Banda Aceh berada pada letak astronomis adalah 05°16'15"–05°36'16" 

Lintang Utara dan 95°16'15"–95°22'35" Bujur Timur dengan tinggi rata-rata 0,80 

meter di atas permukaan laut. Kota Banda Aceh berbatasan dengan selat malaka 

pada sisi utara, kabupaten Aceh Besar pada sisi timur dan selatan serta samudera 

hindia pada sisi barat. Kota Banda Aceh terdiri dari 9 kecamatan dan 90 desa. 

Semula hanya ada 4 kecamatan di Kota Banda Aceh yaitu Meuraksa, 

Baiturrahman, Kuta Alam dan Syiah Kuala. Kemudian dikembangkan lagi 

menjadi 9 kecamatan.  

 Harta wakaf yang berada di kota Banda Aceh dikelola oleh seorang 

nadzhir. Nadzhir berada dibawah naungan Kementerian Agama. Jumlah nadzhir 

di kota Banda Aceh sekitar 90 orang. Dimana para nadzhir disebar pada setiap 

                                                             
42 https://bandaacehkota.go.id/p/sejarah.html 
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desa, satu desa satu orang nadzhir. Masing-masing nadzhir bertanggung jawab 

pada harta wakaf yang berada di desa tempat mereka ditugaskan. 

B. Deskripsi Data Penelitian 

Pembagian para nadzhir disesuaikan berdasarkan jumlah desa pada tiap-

tiap kecamatan. Jumlah harta wakaf pada tiap kecamatan juga berbeda, tergantung 

pada sebanyak apa wakif mewakafkan benda wakaf dalam satu kecamatan 

tersebut. Benda wakaf  yang sudah menjadi wakaf produktif juga tidak semuanya 

memiliki sertifikat. Data mengenai jumlah wakaf pada tiap kecamatan, jumlah 

lokasi dan wakaf yang memiliki sertifikat dapat dilihat dibawah ini. 

Tabel 4.1 Jumlah Populasi 

NO Kecamatan 
Jumlah 

Desa 

Jumlah 

Wakaf 

Jumlah 

Lokasi 
Bersertifikat 

1 Kuta Alam 11 6 5 

 2 Baiturrahman 10 11 7 6 

3 Meuraxa 16 8 5 7 

4 Syiah Kuala 10 8 4 

 5 Banda Raya 10 9 5 2 

6 Jaya Baru 9 8 5 2 

7 Lhog Bata 9 18 6 12 

8 Kuta Raja  6 2 2 

 9 Ulhee Kareng 9 8 5 5 

Total   90 78 44 34 

Berdasarkan tabel 4.1 populasi data diatas diketahui bahwa dari 9 

Kecamatan yang ada di kota Banda Aceh, hanya 6 Kecamatan yang memiliki 

sertifikat untuk benda wakaf yang mereka miliki. Pelaksaan penelitian di lakukan 

pada bulan  Juni  2020 Penelitian ini dilakukan pada nazhir yang mengelola wakaf 

yang memiliki sertifikat. Dikarenakan pada sebagian kecamatan nadzhir yang 

bertanggung jawab pada wakaf sudah diganti atau diambil alih oleh KUA 
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setempat, maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya berjumlah 9 

orang nazdhir. 9 nadzhir tersebut berada pada kecamatan Baiturrahman dan Ulee 

Kareng. Berikut akan dijelaskan mengenai responden di bawah ini 

a. Jenis Kelamin 

Responden berdasarkan jenis kelamin yaitu responden yang 

berjenis kelamin laki-laki  8 orang dan responden yang berjenis kelamin 

perempuan 1 orang. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada gambar  

berikut : 

Gambar 4.2 Persentase Responden Berdasarakan Jenis Kelamin 

 

Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa jenis kelamin dari 9 

responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu, responden yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 88,9 % atau 8 orang  dan responden 

yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 11,1% atau 1 orang. 

Berdasarkan jenis kelamin dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

responden laki-laki adalah paling dominan. 

88.90% 

11.10% 
0.00%

10.00%

20.00%

30.00%

40.00%

50.00%

60.00%

70.00%

80.00%
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b. Usia Responden berdasarkan usia  

Berdasarkan penyebaran angket yang dilakukan didapati bahwa 

kebanyakan responden berusia diatas 48 tahun. dari jumlah keseluruhan 

sampel, 2 orang yang berusia diantara 37 sampai 42 tahun. Dibawah ini 

akan digambarkan rentangan usia nadzhir yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini.   

Gambar 4.3 Persentase Responden Berdasarakan Usia 

 

Dari gambar 4.3 dapat dilihat tingkat persentase responden 

berdasarkan usia yaitu, yang berusia 25-30 tahun 0%, usia 31-36 tahun 

0%, usia 37-42 tahun 22,2%, usia 43-47 tahun 0%, dan usia diatas 48 

tahun 77,8%. Jadi, berdasarkan usia dapat disimpulkan bahwa responden 

yang berusia diatas 48 tahun adalah responden yang paling dominan dalam 

penelitian ini. 
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c. Status Perkawinan 

Responden berdasarkan Status Perkawinan dalam penelitian ini  

semuanya memiliki status pekawinan menikah. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 4.3 berikut: 

Gambar 4.3 Persentase Responden Berdasarakan Status Perkawinan 

 

Dari gambar 4.3 dapat dilihat tingkat persentase responden 

berdasarkan status perkawinan, yang sudah menikah adalah 100%. Jadi, 

responden berdasarkan status perkawinan dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada responden yang belum menikah. 

d. Pendapatan Perbulan 

Responden berdasarkan pendapatan perbulan  menunjukkan bahwa 

responden dengan pendapatan perbulan  kurang dari Rp. 449.999,-  

sebanyak 0 orang, responden dengan pendapatan perbulan Rp. 500.000-

1.449.999,- sebanyak 1 orang, responden dengan pendapatan perbulan Rp. 

1.500.000-2.999.999,- sebanyak 4 orang, responden dengan pendapatan 

0%

50%

100%

menikah

belum menikah

100% 

0 
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perbulan Di atas 3.000.000 sebanyak 4 orang. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 4.7 berikut: 

Gambar 4.4 Persentase Responden Berdasarakan pendapatan perbulan 

 

Dari gambar 4.7 dapat dilihat tingkat persentase responden 

berdasarkan pendapatan perbulan, yaitu kurang dari Rp. 449.999,-  sebanyak 

0 %, responden dengan pendapatan perbulan Rp. 500.000-1.449.999,- 

sebanyak 11,1%, responden dengan pendapatan perbulan Rp. 1.500.000-

2.999.999,- sebanyak 44,4%  dan  responden dengan pendapatan perbulan Di 

atas 3.000.000 sebanyak 44,4%. Jadi, dari gambar 4.4  responden berdasarkan 

pendapatan perbulan, dapat disimpulkan bahwa responden yang pendapatan 

perbulannya Rp. 500.000-1.449.999,- dan 1.500.000-2.999.999,-  adalah 

pendapatan yang paling dominan.  

 

0% 10% 20% 30% 40% 50%

<Rp.449.999

Rp.500.000-1.499.999

Rp.1.500.000-2.999.999
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44.40% 
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C. Teknik Pengolahan Data 

Pengujian kuesioner tentang hubungan standar profesional nazhir dengan 

wakaf produktif di kota banda aceh, mencakup Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. 

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan agar penulis tidak mengambil kesimpulan 

yang salah mengenai gambaran keadaan yang sebenarnya terjadi. Pengujian 

validitas dan reliabilitas ini menggunakan program Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS 20). 

1. UJi Validitas 

Uji validitas  digunakan untuk mengetahui valid dari setiap item 

pertanyaan dan jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 9 orang. Jika 

rhitung   rtabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid, dan jika rhitung   

rtabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. Dimana nilai rtabel  

untuk taraf  kesalahan 5% yaitu sebesar 0,66. Untuk melihat kevalidan 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut : 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Item 

pernyataan 

Person 

Correlation 

r table 

( Taraf 

signifikan 

5% ) 

Validitas 

 

X 

Standar 

profesionsl 

nadzhir 

Pernyataan 1 0.722 

0.66 

Valid 

Pernyataan 2 0.845 Valid 

Pernyataan 3 0.797 Valid 

Pernyataan 4 0.786 Valid 

 Pernyataan 1 0.697 0.66 Valid 
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Y 

Wakaf 

produktif 

Pernyataan 2 0.729 Valid 

Pernyataan 3 0.704 Valid 

Pernyataan 4 0.758 Valid 

Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan spss versi 20 

Dari tabel 4.10 hasil uji validitas yang diolah menggunan SPSS versi 

20 di atas, dapat dilihat bahwa koefisien validitas (R) atau rhitung   rtabel. Dari 

hasil uji validitas tiap item pernyataan, maka dapat disimpulkan bahwa semua 

item pernyataan pada penelitian ini dinyatakan valid dan penelitian ini dapat 

dilanjutkan. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsestensi dan suatu alat 

ukur dalam mengukur gejala yang sama atau membuat hasil konsisten. Pada 

penelitian ini, untuk melakukan uji reliabilitas digunakan metode pengukuran 

reliabilitas Alpha Crobach (  karena setiap butir pernyataan menggunakan 

skala pengukuran  interval. Suatu instrument dapat dikatakan reliable/handal 

apabila nilai alpha (  lebih besar dari 0,60, dan apabila nilai alpha ( ) lebih 

kecil dari 0,60 maka instrument dinyatakan tidak reliable. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Reliabilitas 

Coeficient 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Standar 

Profesional 

Nadzhir  

4 Item 

Pernyataan 
0.672 Reliabel 

Wakaf 

Produktif 

4 Item 

Pernyataan 
0.667 Reliabel 
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Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan spss versi 20 

Dari tabel 4.11 hasil uji reliabilitas yang diolah menggunan SPSS 

versi 20 di atas, dapat dilihat bahwa nilai alpha   0,60 = (  Standar 

Profesional Nadzhir = 0.672)  0,60. Dan nilai alpha   0,60 = (  Wakaf 

Produktif = 0.667)  0,60. Dari hasil uji reliabilitas variable maka dapat 

disimpulkan bahwa variable pada penelitian ini dinyatakan reliabel.  

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji tingkat kenormalan intrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun uji normalitas dalam penelitian 

ini yaitu dengan melihat nilai signifikan > 0,05 maka dinyatakan normal, 

sedangkan nilai signifikan < 0,05 maka dinyatakan tidak normal. Uji 

normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan uji kolomogrov-smirnov 

yang diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 

Solution) versi 20. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N 9 

Normal Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

1,48049332 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,274 

Positive ,274 

Negative -,149 

Kolmogorov-Smirnov Z ,822 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,509 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan spss versi 20 

 

Dari tabel uji normalitas diatas yang menggunakan SPSS, dapat dilihat 

bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 0,822 dan nilai signifikan adalah 

0,509 jadi nilai signifikan 0,509 > 0,05. Dari hasil uji normalitas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini dinyatakan normal. 

4. Uji Linieritas 

Uji linieritas adalah suatu uji untuk melihat hubungan yang linier atau 

tidaknya, yang dilihat dengan cara signifikan antara variabel X dengan 

variabel Y. Maka dari itu dinyatakan linier apabila nilai signifikan > 0,05, 

sedangkan nilai signifikan < 0,05 maka variabel X dengan variabel Y 

dinyatakan tidak linier. Uji linieritas dua variabel tersebut pada penelitain ini 

diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution) 

versi 20. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Linearlitas Variabel X dan Y 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

ytotal 

* 

xtotal 

Between 

Groups 

(Combined) 23,500 7 3,357 ,746 ,715 

Linearity 10,465 1 10,465 2,326 ,369 

Deviation 

from 

Linearity 

13,035 6 2,172 ,483 ,800 

Within Groups 4,500 1 4,500   

Total 28,000 8    

Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan spss versi 20 
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Dari tabel uji linieritas yang menggunakan SPSS, dapat dilihat bahwa 

nilai signifikan pada variabel X dengan Y adalah 0,800. Jadi nilai signifikan 

0,800 > 0,05. Dari hasil uji linieritas dapat disimpulkan bahwa variabel X 

dengan variabel Y dalam penelitian ini dinyatakan linier.  

5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan salah satu uji yang menilai apakah 

ada ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model 

regresi linier. Jika nilai singnifikan > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sedangkan nilai signifikan < 0,05 maka terjadi 

heteroskedastisitas. Demikian pula uji heteroskedastisitas diolah 

menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 20. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) ,981 1,280  ,767 ,468 

Xtotal ,014 ,091 ,060 ,158 ,879 

a. Dependent Variable: abs_RES 

Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan spss versi 20 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan variabel X adalah 

0,879,. Jadi nilai signifikan pada variabel X 0,879 > 0,05,. Dari hasil uji 

heteroskedastisitas variabel X dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas dan dinyatakan valid. 
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D. Analisis dan Pembahasan Hubungan Standar Profesional Nazhir Dengan 

Wakaf Produktif di Kota Banda Aceh 

1. Analisis dan Pembahasan Standar Profesional Nazhir di Kota Banda 

Aceh. 

Berdasarkan kuesioner yang telah diedarkan pada para nadzhir yang 

berada di kecamatan ulee kareng dan baiturrahman didapati respon yang 

bervariasi. Hasil analisis kuesioner para responden akan dijabarkan sebagai 

berikut:  

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Terhadap Standar Profesional Nadzhir (X) 

No Standar 
profesional 
nadzhir 

SS S KS TS STS 

(X) F % F % F % F % F % 

1 Skil 3 33,3% 2 22,2 % 3 33,3% 1 11,1% 0 0% 

2 Etos kerja 0 0% 2 22,2 % 3 33,3% 2 22,2% 2 22,2% 

3 Leadership 0 0% 4 44,4% 3 33,3% 2 22,2% 0 0% 

4 
. 

Kreativitas 1 11,1% 2 22,2% 3 33,3% 1 11,1% 2 22,2% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase rata-rata 

jawaban responden dalam katagori sangat setuju sebesar 11,1% yaitu hasil 

dari penjumlahan sangat setuju (33,3 + 0 + 0 + 11,1 = 44,4 : 4 =11,1%), 

setuju sebesar 27,7% yaitu hasil penjumlahan dari setuju (22,2 + 22,2 + 44,4 

+ 22,2 =111 : 4 =27,7%), kurang setuju sebesar 33,3% yaitu hasil 

penjumlahan dari kurang setuju (33,3 + 33,3 + 33,3 + 33,3 = 133,2 : 4  = 

33,3%), tidak setuju sebesar 16,65% yaitu hasil penjumlahan dari tidak setuju 

(11,1 + 22,2 + 22,2 + 11,1 = 66,6:4 = 16,65%), sangat  tidak setuju sebesar 

11,1 % yaitu hasil penjumlahan dari sangat tidak setuju (0 + 22,2 + 0 + 22,2 

= 44,4 : 4 = 11,1%). Dalam penelitian ini jawaban responden dari yang 

tertinggi sampai yang terendah adalah pilihan kurang setuju, setuju, tidak 
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setuju pilihan sangat setuju dan sangat tidak setuju mendapatkan rata-rata 

skor persentase yang sama  dan merupakan pilihan yang paling rendah. 

Analisis hasil sesuai pernyataan akan dijabarkan sebagai berikut: 

a) Pernyataan  nazhir memiliki skill tentang wakaf produktif, yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%), tidak 

setuju sebanyak 1 orang (11,1%), kurang setuju sebanyak 3 

orang (33,3%), setuju sebanyak 2 orang (22,2%) dan sangat 

setuju sebanyak 3 orang (33,3%). 

b) Pernyataan etos kerja yang baik tidak dimiliki oleh nazhir , 

yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang (22,2%), 

tidak setuju sebanyak 2 orang (22,2%), kurang setuju sebanyak 

3 orang (33,3%), setuju sebanyak 2 orang (22,2%) dan sangat 

setuju sebanyak 0 orang (0%). 

c) Pernyataan kecakapan nadzhir terlihat dari leadership, yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%), tidak 

setuju sebanyak 2 orang (22,2%), kurang setuju sebanyak 3 

orang (33,3%), setuju sebanyak 4 orang (44,4%) dan sangat 

setuju sebanyak 0 orang (0%). 

d) Pernyataan kreativitas nazhir sesuai dengan upah, yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang (22,2%), tidak 

setuju sebanyak 1 orang (11,1%), kurang setuju sebanyak 3 

orang (33,3%), setuju sebanyak 2 orang (22,2%) dan sangat 

setuju sebanyak 1 orang (11,1%). 
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2. Analisis dan Pembahasan Wakaf Produktif Di Kota Banda Aceh 

Berdasarkan kuesioner yang telah diedarkan pada para nadzhir yang 

berada di kecamatan ulee kareng dan baiturrahman didapati respon yang 

bervariasi.  Penulis akan menganalisis hubungan wakaf produktif di kota 

banda aceh sesuai dengan jawaban yang diberikan oleh responden. Hasil 

analisis kuesioner para responden akan dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Tanggapan Responden Terhadap Wakaf Produktif (Y) 

No Wakaf 
Produktif 

SS S KS T
S 

STS 

(y) F % F % F % F % F % 

1 
 

Benda wakaf 4 44,4% 4 44,4% 1 11,1% 0 0% 0 0% 

2 
 

Pemanfaatan 
wakaf 

3 33,3% 6 66,6% 0 0% 0 0% 0 0% 

3 
. 

Produktivitas 2 22,2% 5 55,5% 2 22,2% 0 0% 0 0% 

4 
. 

Penyaluran 
wakaf 

0 0% 0 0% 4 44,4% 4 44,4% 1 11,1% 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa persentase rata-rata 

jawaban responden dalam katagori sangat setuju sebesar 24,9% yaitu hasil 

dari penjumlahan sangat setuju (44,4 + 33,3 + 22,2 + 0 = 99,9 : 4 =24,9%), 

setuju sebesar 41,6% yaitu hasil penjumlahan dari setuju (44,4 + 66,6 + 55,5 

+ 0  =166,5 : 4 =41,6%), kurang setuju sebesar 19,4% yaitu hasil 

penjumlahan dari kurang setuju (11,1 + 0 + 22,2 + 44,4 = 77,7 : 4  = 19,4%), 

tidak setuju sebesar 11,1% yaitu hasil penjumlahan dari tidak setuju (0 + 0 + 

0 + 44,4 = 44,4:4 = 11,1%), sangat  tidak setuju sebesar 2,7 % yaitu hasil 

penjumlahan dari sangat tidak setuju (0 + 0 + 0 + 11,1 = 11,1 : 4 = 2,7%). 

Dalam penelitian ini jawaban responden dari yang tertinggi sampai yang 

terendah adalah pilihan kurang setuju, setuju, tidak setuju pilihan sangat 
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setuju dan sangat tidak setuju mendapatkan rata-rata skor persentase yang 

sama  dan merupakan pilihan yang paling rendah. Analisis hasil sesuai 

pernyataan akan dijabarkan sebagai berikut: 

a) Pernyataan  benda wakaf memiliki manfaat jangka panjang, yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%), tidak setuju 

sebanyak 0 orang (0%), kurang setuju sebanyak 1 orang (11,1%), 

setuju sebanyak 4 orang (44,4%) dan sangat setuju sebanyak 4 orang 

(44,4%). 

b) Pernyataan Masyarakat merasakan hasil pemanfaatan wakaf, yang 

menjawab sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%), tidak setuju 

sebanyak 0 orang (0%), kurang setuju sebanyak 0 orang (0%), setuju 

sebanyak 6 orang (66,6%) dan sangat setuju sebanyak 3 orang 

(33,3%). 

c) Pernyataan Produktivitas menentukan hasil wakaf, yang menjawab 

sangat tidak setuju sebanyak 0 orang (0%), tidak setuju sebanyak 0 

orang (0%), kurang setuju sebanyak 2 orang (22,2%), setuju sebanyak 

5 orang (55,5%) dan sangat setuju sebanyak 2 orang (22,2%). 

d) Pernyataan Penyaluran wakaf tidak prosedural, yang menjawab sangat 

tidak setuju sebanyak 1 orang (11,1%), tidak setuju sebanyak 4 orang 

(44,4%), kurang setuju sebanyak 4 orang (44,4%), setuju sebanyak 0 

orang (0%) dan sangat setuju sebanyak 0 orang (0%).  

Respon  jawaban responden dalam penelitian ini terkait dua variabel 

penelitian dibuat dalam bentuk persentase. Secara keseluruhan jawaban 
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responden yang memilih sangat setuju berjumlah 13 orang, setuju berjumlah 

25 orang, kurang setuju berjumlah 19 orang, tidak setuju berjumlah 10 orang 

dan pilihan jawaban sangat tidak setuju berjumlah 5 orang. Persentase pilihan 

jawaban responden akan digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 4.5 Persentase jawaban responden 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk mengetahui respon dari responden maka di analisis data dengan 

menggunakan analisis data berhubungan daya dukung dan proses belajar 

mahasiswa pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, uji korelasi, 

dan uji signifikansi (uji t) ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solutions) versi 20. 

1. Uji Korelasi 

Analisis korelasi merupakan studi pembahasan tentang derajat 

keeratan antara variabel yang dinyatakan dengan nilai koefisien korelasi. 

SS 

18% 

S 

35% 

KS 

26% 

TS 

14% 

STS 

7% 
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Hubungan antara variabel tersebut dapat bersifat positif dan negativ. 

Koefisien korelasi memiliki nilai paling kecil-1 dan paling besar 1. Jika 0 

maka artinya tidak ada korelasi sama sekali sementara jika korelasi 1 

berarti ada korelasi sempurna. Hal ini menunjukkan bahwa semakin nilai 

pearson correlations mendekati 1 atau -1 maka hubungan antara dua 

variabel adalah semakin kuar. Sebaliknya, jika nilai r atau pearson 

correlation mendekati 0 berarti hubungan dua variabel menjadi semakin 

lemah. Namun hal berikut juga dapat dijadikan pedoman sederhana bahwa 

jika angka korelasi di atas 0,5 maka menunjukkan korelasi yang cukup 

kuat sedangkan jika dibawah 0,5 maka menunjukkan korelasi yang lemah. 

Pedoman Derajat Hubungan: 

a. Nilai Pearson Correlation 0,00 s/d 0,20 = tidak ada korelasi 

b. Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi lemah 

c. Nilai Pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang 

d. Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0.80 = korelasi kuat 

e. Nilai Pearson Correlation 0,81 s/d 1.00 = korelasi sempurna 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 Standar 

profesional 

nadzhir 

Wakaf 

produktif 

Standar 

profesional  

nadzhir 

Pearson Correlation 1 ,693
*
 

Sig. (2-tailed)  ,038 

N 9 9 

Wakaf 

produktif 

Pearson Correlation ,693
*
 1 

Sig. (2-tailed) ,038  

N 9 9 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan spss versi 20 

Dari tabel uji correlations dengan  menggunakan SPSS versi 20 di 

atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi hubungan standar profesional 

nadzhir dengan wakaf produktif sebesar 0,038, artinya jika nilai 

signifikansi 0,038 < 0,05 maka terdapat hubungan antara standar 

profesional nadzhir dengan wakaf produktif atau terdapat korelasi yang 

signifikan. Kemudian untuk derajat hubungan nilai pearson correlation 

0,693 menunjukkan pada pedoman derajat hubungan yaitu pada nilai 

Pearson correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat. Perbandingan derajat r 

tabel nilai Pearson correlation 0,693 > r tabel 0,66 maka dinyatakan 

terdapat hubungan. Dapat disimpulkan bahwa standar profesional nadzhir 

berhubungan secara positif dengan wakaf produktif dengan derajat 

hubungan korelasi kuat. 
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2. Uji Signifikansi (Uji-t) 

Nilai t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas 

berhubungan dengan secara signifikansi atau tidak dengan variabel 

terikat. Untuk menganalisis menggunakan SPSS versi 20. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Signifikansi (Uji-t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

 

(Constant) 11,231 2,108  5,328 ,001 

Standar 

profesional 

nadzhir 

,385 ,151 ,693 2,546 ,038 

a. Dependent Variable: wakaf produktif 

Sumber: Data yang telah diolah dengan menggunakan spss versi 20 

Dari hasil uji-t di atas dapat diketahui nilai t hitung adalah 2,546 

seperti pada tabel di atas. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 

a) Menentukan hipotesis 

Ho: Adanya hubungan standar profesional nazhir dengan wakaf 

produktif di kota Banda Aceh. 

Ha: Tidak ada hubungan standar profesional nazhir dengan wakaf 

produktif di kota Banda Aceh. 

b) Menentukan tingkat signifikansi 

 

Tingkat signifikansi menggunakan = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). 

c) Menentukan thitung 

Berdasarkan tabel 4.,, diperoleh thitung sebesar 2,546. 
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d) Menentukan ttabel 

Tabel distribusi t dicapai pada = 5% dengan derajat kebebasan (df) 

= n – 2 = 7 hasil untuk ttabel 2,364 

e) Kriteria pengujian 

Ho diterima jika ttabel < thitung 

Ho ditolak  jika thitung < ttabel 

f) Membandingkan thitung dengan ttabel 

Nilai thitung > ttabel (2,546 > 2,364) maka H0 diterima 

g) Kesimpulan 

 

Nilai thitung > ttabel (2,546 > 2,364) maka H0 diterima, artinya ada 

hubungan secara signifikan antara standar profesional nazhir 

dengan wakaf produktif di kota Banda Aceh. Jadi, dalam kasus ini 

dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan standar profesional 

nazhir dengan wakaf produktif sehingga hipotesis awal yang 

menyatakan ada hubungan yang signifikan antara standar 

profesional nazhir dengan wakaf produktif di kota Banda Aceh 

dapat diterima. 

F. Hubungan Standar Profesional Nazhir Dengan Wakaf Produktif di Kota 

Banda Aceh 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara standar profesional nazhir dengan wakaf 

produktif di kota banda aceh. Di mana hasil pengujian hubungan yang dilakukan 

dengan menggunakan metode uji signifikansi (uji-t) diketahui bahwa nilai t hitung 

lebih besar daripada  t table. 
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G. Persentase Hubungan Standar Profesional Nazhir Dengan Wakaf 

Produktif di Kota Banda Aceh 

Berdasarkan  kuesioner yang telah diedarkan kepada para nadzhir  dan 

telah di uji dengan menggunakan SPSS versi 20, bahwa besarnya hubungan 

standar profesional nazhir dengan wakaf produktif di kota banda aceh sebesar 

69,3%. Hal ini dapat ditunjukkan oleh uji korelasi Products moment pada tabel 

4.25 dengan nilai Pearson correlation sebesar 0,693  menunjukkan pada pedoman 

derajat hubungan yaitu taraf pengambilan keputusan nilai Pearson correlation 

sebesar 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat. Dimana perbandingan derajat r tabel nilai 

Pearson correlation 0,693 > r tabel 0,66 maka dinyatakan terdapat hubungan. 

Dapat disimpulkan bahwa standar profesional nazhir dengan wakaf produktif 

dengan derajat hubungan korelasi kuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Adanya hubungan standar profesional nazhir dengan wakaf produktif di 

Kota Banda Aceh. Hal ini dibuktikan dengan sejumlah penilaian yang 

diberikan responden (nazhir) pada kecamatan Ulee Kareng dan kecamatan 

Baiturrahman. hal tersebut juga dibuktikan oleh hasil uji signifikansi (uji-t) 

yang telah diuji menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel, di mana thitung 

adalah 2,546 sedangkan nilai ttabel adalah > 2,364 dan hal ini 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat 

Hubungan antara standar profesional nazhir dengan wakaf produktif di 

Kota Banda Aceh 

2. Terdapat hubungan positif antara standar profesioanl nazhir dengan wakaf 

produktif di Kota Banda Aceh. Hal ini dapat ditunjukkan oleh uji korelasi 

Products moment dengan nilai Pearson correlation sebesar 0,693 

menunjukkan pada pedoman derajat hubungan yaitu taraf pengambilan 

keputusan nilai Pearson correlation sebesar 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat. 

Perbandingan derajat r tabel nilai Pearson correlation 0,693 > r tabel 0,66 

maka dinyatakan terdapat hubungan. Dapat disimpulkan bahwa standar 

profesional nadzhir berhubungan secara positif dengan wakaf produktif. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Pemerintah Kota Banda Aceh harus meningkatkan Kualitas Standarisasi 

nazhir supaya pengelolaan dalam perwakafan terkhusus wakaf produktif 

lebih berkembang dan dapat memberikan manfaat jangka panjang baik 

masayarakat maupun amal jariyah ke pewakif itu sendiri. 

2. Kerjasama Aparatur Gampong dengan nazhir harus ditingkatkan  baik 

dalam  segi pengelolaan, produktivitas hingga penyaluran hasil dari wakaf 

produktif bisa menunjang kehidupan masyarakat gampong sesuai dengan 

visi dan misi gampong terutama tujuan pewakif itu sendiri sesuai yang 

telah diamanahkan kepada nazhir. 
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Lampiran 4 : Hasil Pegolahan Data Dengan Spss 20 

A. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,672 4 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

x1 9,89 7,111 ,419 ,627 

x2 10,22 5,944 ,640 ,477 

x3 10,33 6,750 ,577 ,537 

x4 10,56 7,028 ,257 ,759 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,667 4 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

y1 12,00 2,250 ,354 ,667 

y2 12,00 2,250 ,667 ,500 

y3 12,33 2,250 ,354 ,667 

y4 12,67 2,000 ,500 ,563 

 

B. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 9 

Normal Parameters
a,b

 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,48049332 

Most Extreme Differences 

Absolute ,274 

Positive ,274 

Negative -,149 



 
 

 

 

Kolmogorov-Smirnov Z ,822 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,509 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

C. Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

ytotal * 

xtotal 

Between 

Groups 

(Combined) 23,500 7 3,357 ,746 ,715 

Linearity 10,465 1 10,465 2,326 ,369 

Deviation 

from 

Linearity 

13,035 6 2,172 ,483 ,800 

Within Groups 4,500 1 4,500   

Total 28,000 8    

 

D. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) ,981 1,280  ,767 ,468 

Xtotal ,014 ,091 ,060 ,158 ,879 

a. Dependent Variable: abs_RES 

 

E. Uji Korelasi 

Correlations 

 xtotal Ytotal 

xtotal 

Pearson Correlation 1 ,693
*
 

Sig. (2-tailed)  ,038 

N 9 9 

ytotal 

Pearson Correlation ,693
*
 1 

Sig. (2-tailed) ,038  

N 9 9 



 
 

 

 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

F. Uji Signifikansi (Uji T) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 11,231 2,108  5,328 ,001 

Xtotal ,385 ,151 ,693 2,546 ,038 

a. Dependent Variable: ytotal 

 

  



 
 

 

 

LAMPIRAN 5 : Tabulasi Data Jawaban Responden 

 

No Responden 

X (Standar Profesional 

Nadzhir) 

Y (Wakaf Produktif) 

Item 

X1 

Item 

X2 

Item 

X3 

Item 

X4 

Item 

Y1 

Item 

Y2 

Item 

Y3 

Item 

Y4 

1 Rustam AB 5 5 4 3 5 4 5 4 

2 Nurmalahayati 4 2 2 1 4 5 5 3 

3 Anthony Sinuraya 3 2 3 2 3 4 4 3 

4 Yusriadi 5 3 4 4 4 4 4 3 

5 Murhaban 2 4 4 2 5 4 3 3 

6 Tgk. Zakaria 3 3 3 3 4 4 4 4 

7 Saifulsyah 5 5 5 4 5 5 5 5 

8 Abdul Mukti 3 3 2 3 4 4 3 4 

9 Tgk. Imran AB 4 4 3 5 5 5 4 4 

 

  



 
 

 

 

LAMPIRAN 6 : Dokumentasi Pada Saat Penelitian 

 

 

 

  



 
 

 

 

Lampiran 7 : T Tabel dan R Tabel 

  t tabel r tabel 

 

  t tabel r tabel 

Df 0.05 0.05 

 

df 0.05 0.05 

1 12.706 0.99692 

 

51 2.008 0.27063 

2 4.303 0.95000 

 

52 2.007 0.26809 

3 3.182 0.87834 

 

53 2.006 0.26561 

4 2.776 0.81140 

 

54 2.005 0.26321 

5 2.571 0.75449 

 

55 2.004 0.26087 

6 2.447 0.70673 

 

56 2.003 0.25859 

7 2.365 0.66638 

 

57 2.002 0.25637 

8 2.306 0.63190 

 

58 2.002 0.25420 

9 2.262 0.60207 

 

59 2.001 0.25209 

10 2.228 0.57598 

 

60 2.000 0.25003 

11 2.201 0.55294 

 

61 2.000 0.24803 

12 2.179 0.53241 

 

62 1.999 0.24606 

13 2.160 0.51398 

 

63 1.998 0.24415 

14 2.145 0.49731 

 

64 1.998 0.24228 

15 2.131 0.48215 

 

65 1.997 0.24045 

16 2.120 0.46828 

 

66 1.997 0.23866 

17 2.110 0.45553 

 

67 1.996 0.23691 

18 2.101 0.44376 

 

68 1.995 0.23520 

19 2.093 0.43286 

 

69 1.995 0.23352 

20 2.086 0.42271 

 

70 1.994 0.23188 

21 2.080 0.41325 

 

71 1.994 0.23028 

22 2.074 0.40439 

 

72 1.993 0.22871 

23 2.069 0.39607 

 

73 1.993 0.22716 

24 2.064 0.38824 

 

74 1.993 0.22565 

25 2.060 0.38086 

 

75 1.992 0.22417 

26 2.056 0.37389 

 

76 1.992 0.22272 

27 2.052 0.36728 

 

77 1.991 0.22130 

28 2.048 0.36101 

 

78 1.991 0.21990 

29 2.045 0.35505 

 

79 1.990 0.21853 

30 2.042 0.34937 

 

80 1.990 0.21718 

31 2.040 0.34396 

 

81 1.990 0.21586 

32 2.037 0.33879 

 

82 1.989 0.21457 

33 2.035 0.33384 

 

83 1.989 0.21329 

34 2.032 0.32911 

 

84 1.989 0.21204 

35 2.030 0.32457 

 

85 1.988 0.21081 



 
 

 

 

36 2.028 0.32022 

 

86 1.988 0.20960 

37 2.026 0.31603 

 

87 1.988 0.20841 

38 2.024 0.31201 

 

88 1.987 0.20725 

39 2.023 0.30813 

 

89 1.987 0.20610 

40 2.021 0.30440 

 

90 1.987 0.20497 

41 2.020 0.30079 

 

91 1.986 0.20386 

42 2.018 0.29732 

 

92 1.986 0.20276 

43 2.017 0.29396 

 

93 1.986 0.20169 

44 2.015 0.29071 

 

94 1.986 0.20063 

45 2.014 0.28756 

 

95 1.985 0.19958 

46 2.013 0.28452 

 

96 1.985 0.19856 

47 2.012 0.28157 

 

97 1.985 0.19755 

48 2.011 0.27871 

 

98 1.984 0.19655 

49 2.010 0.27594 

 

99 1.984 0.19557 

50 2.009 0.27324 

 

100 1.984 0.19460 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 8 : Dokumentasi Sidang Munaqosyah  



 
 

 

 

Lampiran 9 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : M. Mushowwirul Khayri 

2. Tempat/Tgl.Lahir  : Langsa, 06 Desember 1996 

3. Jenis Kelamin   : Laki-Laki  

4. Agama    : Islam 

5. NIM    : 140403031 

6. Kebangsaan   : Indonesia 

7. Alamat   :  

a. Kecamatan  : Rantau 

b. Kabupaten  : Aceh Tamiang 

c. Provinsi   : Aceh 

8. E-Mail   : m.m.khayri.2118@gmail.com 

9. Telepon/Hp  : 0823 6321 2330 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI   : TK Bhayangkari  

2. SMP/MTSN   : MTsS. Raudlatul Hasanah, Medan 

3. SMA/MA/SMK  : MAS. Raudlatul Hasanah, Medan 

4. Perguruan Tinggi  : UIN Ar-Raniry, Banda Aceh 

C. Data Orang Tua/ Wali 

1. Nama Ayah   : Baharuddin, S.Pd. 

2. Nama Ibu   : Dra. Marinem 

3. Pekerjaan Orang Tua  : PNS 

4. Alamat Orang Tua  : Jln. Kopi No. 7 Dsn. Karya Indah Kec. Rantau  

  Kab. Aceh Tamiang Prov. Aceh 

Banda Aceh , 10  Agustus 2020  

Peneliti 

 

    

M. Mushowwirul Khayri 
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